BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemerataan pembangunan oleh Pemerintah pada saat ini
terus digszlakkan, baik di bidsng ekonomi, sosial, budays,
pertahanan dan KkKeamanan. Pemerataan pembangunan di sedala
bidsng ini meliputi seluruh wilayah Indonesisa tidak
terkecuali daerah Kalimantan Tengsh. Dalam rangksa
mnewujudkan pembangunan tersebut maka dituntut pembangunan
di bidang transportasi harus diselenggarakan secara
efisien, sehingga akan memperlancar arus  lalu lintss,
orang, barang dan jasa. Saat ini Pemerintah sedang melsak-
sanakan sustu pembangunan Jjalan Trans Kalimantan.
Pembangunan Jalan ini untuk menghubungkan empat propinsi
di Ksalimantan, termasuk pembangunan Jalan penghubung
sntsra proyek pembangunan pelabuhan dengan kola atau
daerah sekitzrnysa.

Kots Sampit di kabupaten Kotawaringin Timur propinsi
Kalimantan Tengah merencanskan akan membangun suatu
pelsbuhan besar. Pelabuhan tersebut untuk menunjang
pembangunan di bidang ekonomi dan industri. Untuk itu
terlebih dshulu Pemerintah mencansngkan suatu pembangunan
jalan penghubung dari kota Sampit ke tempat direncansakan-

nya pembangunan pelabuhan yang terletak di daerah Ujung



Pandaran. Untuk pembangunan jalan tersebut perlu ditinjau
keadasan tansh dasar yasng merupakan bagian terpenting dari
sustu konstruksi Jjalan, ksrena tanah dasar 1inilah vyang
mendukung seluruh berat perkerasan jalsn beserta beban
ialu 1lintas di atssnya. Tanah psada sepanjang daerah
pembangunan jalan penghubung tersebut melalui daerah yang
dahulunya hutan rawsa, jadi tanah tersebut merupakan tansah
gambut. Pada jenis tanash seperti ini akan sulit dibangun
suatu konstruksi perkerassn tanps perbaikan kondisi tansah,
untuk itu dapst dilskukan dengan mengganti tanah tersebut
dengasn tanah yang baik. Untuk mengganti keseluruhan dari
tanah tersebut tidak efisien dan tidak ekonomis karena
kondisi tansh yang tidak baik pada daersh ini kedalamsnnys
mencapail 3 sampai 4 meter.

Berksitan dengan permasalshan di atas, maka di-
usulkan sustu rancangan dalam tugss skhir ini dengan judul
: Perancangan Subgrade Jalan Raya Pada Tanah Gambut
Menggunakan Tiang Cerucuk.

Ranicangsn dengan Judul di stas adalah 'satu alternatif
dimsns nantinya penggunsaan tansh baik sebagai timbunan
fungsinys menggsntikan tanzh asli menjadi sedikit sebagai

lapis paling atas tanah dsasar.
1.2 Tujuan Perancangan

Perancangsn ini bertujuan untuk menjadikan salah
satu metode atsu cara dalam penyelesaian masalah vyang
ditimbulkan oleh jalan bshu yang dibangun di atas lahan

tanah gambut. Selama ini untuk membuat jalan baru umur



rencans selalu di bawah 5 tahun, jadi perkerasannys
dikerjakan berulang-ulang sampai didapatkan tanah dasar
yang baik yang sesuai dengan persyaratan. Makas pada tugas
akhir ini kami mengangkat suatu desain atau rancangsn yang

diharapkan hasilnya ekonomis dan mudah dikerjakan.
1.3 Manfaat Perancangan

Selama ini perbaikan subgrade psada tanah gambut
dilakukan penimbunan agregat beberapa kali dan memerlukan
waktu vyang sangat panjang. Dengan dibuat perancangan ini
diharapkan perbaikan subgrade dapat langsung dilakukan dan
tidak memerlukan waktu yang lama dan umur Trencana lebih
lama.

Ditinjau dari segi bahan perancangan maks kayu galam
sebagai tiang cerucuk dapat menjadi bahsn yang potensial

antuk dijual (diperdagangkan).
1.4 Batasan Masalah

Masalsh vang akan dibatasi pada sekitar penelitian
di lsborstorium yaitu mengenai keadsaan tanah gambut tempat
diletakkannys sustu pondasi tisng serta perhitungannya.
Perhitungan tersebut untuk menentukan dimensi, jarak dan

banyaknya tiang cerucuk yang akan digunakan.




